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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan  ilmu  dan  teknologi  telah membuat  dunia bagaikan “desa buana” yang segalanya serba transparan, mudah, dan cepat diakses oleh siapa, kapan, di mana saja. Informasi dan pengalaman seksual bisa diperoleh secara bebas, telanjang, dan tanpa filter. Hal  ini bisa berpengaruhi secara psikis bagi anak. Jika anak memperoleh  informasi dan pengalaman tentang seks yang salah akan membuat beban psikis dan mempengaruhi kesehatan seksualnya kelak. Anak-anak memiliki kebiasaan menirukan apa yang dilakukan oleh orang lain.

Globalisasi tersebut telah masuk wilayah kecil hingga besar dari rumah keluarga hingga negara. Globalisasi yang beresiko adanya kebebasan informasi. Hingga pergaulan dan akhirnya merusak suasana lingkungan yang dulu kondusif kini sudah mengarah pada peradapan yang sangat mengkhawatirkan. Sebagai orang tua kita tidak tega melihat banyaknya tantangan yang dihadapi oleh anak-anak kita dan generasi yang akan datang. Tayangan televisi dari hiburan maupun iklan sudah  mengarah pada sesuatu yang berbau ponografi dan mudah dinikmati anak-anak dapat menirukan dengan cepat dan sering mengalami dilema dalam perkembangannya. 

Di dalam tradisi masyarakat maupun secara normatif orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik dan mengasuh anak-anaknya seoptimal mungkin sesuai dengan kemapuannya masing-masing. Perintah tersebut sangat beralasan karena kualitas sumberdaya manusia di muka bumi ini sangat ditentukan oleh faktor pendidikan dasar yang diberikan oleh orang tuanya. Anak-anak yang diasuh secara baik dan dibekali dengan pendidikan yang memadai diharapkan akan menjadi anak yang baik (shalih/shalihah) dan setelah dewasa menjadi orang-orang yang beruntung berguna bagi bangsa dan agamanya.

Kualitas anak ditentukan oleh kedua orang tuanya terutama dalam pendidikannya. Oleh karena itu orang tua wajib mendesain anak sedemikian rupa agar tercipta anak-anak yang berkulitas. Anak-anak yang berkualitas akan mendapatkan masa depannya dengan kualitas pula.

Pendidikan tidak hanya menggarap akal saja, melainkan menggarap seluruh bagian-bagian jiwa (rasa, akal, kehendak, ingatan), isi jiwa serta manifestasi jiwa itu ke dalam bicara, sikap, tingakah laku, perbuatan dan kegiatan merubah dan membentuk individu menjadi bercorak diri (kepribadian/personality) yang bernilai tinggi. Diri yang pemalas dirubah menjadi giat, diri yang jahat dan kasar dirubah menjadi baik dan mulia, diri yang bodoh dirubah menjadi diri yang ahli dan cakap kerja yang positif dan konstruktif. Isi jiwa yang salah dan jahat dibongkar lalu diganti dengan yang benar dan baik, akal yang buta dirubah menjadi melihat, sehingga mampu melihat kebenaran yang tersembunyi dan terpendam dalam fakta-fakta, kehendak yang lemah dirubah menjadi kuat-keras tak terlenturkan oleh apapun. Seluruh unsur dari kepribadian menjadi objek pendidikan yang hasil akhirnya adalah corak/kepribadian yang bernilai tinggi.

Nilai-nilai ideal itu mempengaruhi dan mewarnai pola kepribadian manusia, sehingga menggejala dalam prilaku lahiriahnya. Dengan kata lain prilaku lahiriah adalah cermin yang memproyeksikan nilai-nilai ideal yang telah mengacu kedalam jiwa manusia sebagai produk dari prosese kependidikan.
 

Orang tua manapun tentu selalu menginginkan anaknya menjadi anak yang baik. Anak adalah generasi yang diciptakan untuk kehidupan masa depan. Sepantasnyalah orang tua memberikan bekal berupa pendidikan yang menyeluruh, termasuk pendidikan seks. Orang tua dituntut memiliki kepekaan, keterampilan, dan pemahaman agar mampu memberi informasi dalam porsi tertentu, yang justru tidak membuat anak semakin bingung atau penasaran. Orang tua adalah pihak yang paling bertanggung jawab terhadap anak dalam masalah pendidikan, termasuk pendidikan seks.

Tetapi di masyarakat kita ada semacam stigma beranggapan bahwa anak-anak tidak perlu diberikan pendidikan dan pembelajaran masalah seks, karena setelah ia menginjak remaja atau dewasa akan mengetahui dengan sendirinya. Sebagian besar orang tua merasa riskan untuk membicarakan dan menyampaikan masalah seks pada anak-anaknya. Selain itu juga karena memang para orang tua tidak menjadi salah satu sebab mengapa pendidikan seks kurang mendapat tempat dan perhatian di dalam pola pengasuhan anak. Ada sebagian orang berpendapat dan beranggapan bahwa peningkatan pengetahuan seks akan menambah jumlah penyelewengan kalau pendidikan seks hanya mengajarkan teknik-teknik bersenggama, fungsi-fungsi organ-organ kelamin dan kesehatan reproduksi tanpa memberikan muatan agama jelas akan mengakibatkan anak coba-coba. Akan tetapi bahwa anak-anak pada umumnya mempunyai sikap dan sifat “curioausity” (rasa ingin tahu) yang cukup tinggi dan bisa mendapatkan informasi tentang seks ini dari siapa saja bisa dari teman sebaya, melalui situs internet, media dan lain sebagainya yang bisa jadi membahayakan dan menyesatkan moralitas anak.

Yang perlu diingat di sini manusia itu diberikan nafsu atau syahwat dalam kecintaannya terhadap kesenangannya yang ada didunia, nafsu seksual yang ada pada diri manusia menjadi naluri dan fitrahnya. Agar tidak menimbulkan kekacauan dan kerusakan terhadap dirinya dan lingkungan disekitarnya diperlukan pendidikan seks dengan metode yang benar-benar sesuai dengan kondisi masyarakat sekarang ini.

Jika metode pendidikan dan pengarahan gagal dalam menyiapkan dan melatih anak untuk memikul tanggung jawab, tidak disangsikan lagi mereka akan terjerumus ke dalam “ cakar pergaulan jiwa” keterpurukan yang berkelanjutan, dan psikosis. Berbagai tugas yang diberikan kepada anak menjelang dewasa, sebenarnya untuk mempersiapkan mereka  secara dini dan bertahap untuk menghadapi berbagai perubahan baru. Jika metode pendidikan tidak dapat melakukan hal tesebut, maka berbagai tantangan hidup akan memberatkan remaja puber dan mengancam keamanan mereka, serta mengakibatkan suatu kedaan yang oleh psikologi di sebut krisis masa puber “azmah al murahaqah”

Setiap Muslim bahkan anak-anak yang belajar mengaji, pasti menemukan bahwa  Al-Qur'an  membicarakan  masalah  seks dengan  terbuka.  dalam Al-Qur’an, kita  dapat  menemukan  bahasan  mengenai  reproduksi  dan  penciptaan manusia,  menstruasi,  kehidupan  keluarga,  posisi-posisi  seksual  dan  bahkan ejakulasi. Seperti dalam ayat berikut ini: 
((((((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((( (((( ((((( ((((((((((((((( (((((((((((( ((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( ( (((( (((( (((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((((((((( (((((   (((((((((((( (((((( (((((( ((((((((( (((((((((( (((((( (((((((( ( (((((((((((( ((((((((((( ( ((((((((((( (((( (((((((((((((( ((((((( (((((((((( ( ((((((((( ((((((((((((((( (((((    

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri. Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. 
(Q.S. al Baqarah [2] :222-223)

Dasar-dasar pendidikan  seks Islam  adalah: memperlakukan  seks sebagai anugerah  dari  Allah  yang  Mahakuasa.  Bagaimanapun  juga,  seks merupakan masalah  yang  tetap  hidup, selalu  dibicarakan  oleh  setiap  orang  baik  dari kalangan awam maupun  ilmuwan. Hanya saja karena mereka masih diliputi oleh rasa tabu, pembicaraannya amat terbatas. 
Islam  tidak  pernah  menjadikan  umatnya  yang  tunduk  dan  patuh  pada aturan Allah SWT menjadi bahan trial and error. Karena dipastikan bahwa Islam adalah agama Rahmatan lil ’alamin. Sehingga Islam tidak asing dalam masalah edukasi seks  ini. Misalnya mengenalkan bahwa diri anak kita adalah  laki-laki atau  perempuan,  bagaimana  adik  dilahirkan,  mengapa  kamar  atau  tempat  tidur mereka  dipisahkan  antara  laki-laki  dan  perempuan, Ini  semua  dan  banyak  lagi  yang  lainnya  adalah  dekat  dengan kehidupan keluarga yang penuh ketaatan pada Allah SWT.

Agama Islam adalah salah satu agama yang mengajarkan kesatuan di dalam mempelajari pengetahuan apapun terlebih soal seks. Banyaknya informasi tentang seks yang dipahami oleh remaja muslim yang demikian apa adanya mendorong pendidikan dalam dunia Islam untuk merumuskan pendidikan seks dengan demikian diharapkan mereka mampu membedakan dengan jelas dan tegas mana pendidikan seks yang mencakup nilai-nilai Islam dengan pendidikan seks yang sekuler dan terkandung cenderung menafikan kaidah kesatuan yang ada dalam nilai-nilai ajaran agama Islam.

Islam mengajarkan kehidupan yang sempurna bagi penganutnya, oleh karena itu tidak bisa membicarakan masalah-masalah dalam Islam termasuk seks tanpa mengkaitkan dengan prinsip-prinsip lain dalam Islam. Seks dalam Islam selalu berhubungan dengan kehidupan berkeluarga. Al-Qur’an dengan jelas bahwa orang muslim tidak boleh melakukan hubungan seks di luar pernikahan.
(((( ((((((((((( (((((((((( ( ((((((( ((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((   

Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk”.(Q.S. Al Isra [17]: 32)

Sekalipun demikian, bukan persoalan mudah mencoba mengintegrasikan nilai-nilai yang berkembang di masyarakat dengan nilai-nilai agama tentang seks. Nilai-nilai dan norma-norma yang ada di masyarakat mempunyai pengaruh yang berarti terhadap kesehatan dan perilaku seksual anggota masyarakat termasuk pada generasi muda. Dengan demikian jika tidak ada pendidikan seks yang berlandaskan ajaran Islam bagi remaja maka memungkinkan mereka akan terkena dampak negatif dari kesalah pahaman tentang informasi seks.

Pada dasarnya pendidikan apapun cara dan bentuk yang diajarkan mempunyai pengaruh yang tidak sedikit pada pola pikir anak apalagi jika ditambah dengan penanaman unsur-unsur nilai yang berbeda seperti agama, budaya atau sosial menjadikan anak peka pada perbedaan sejak dini. Penyerapan nilai tidak berlangsung serentak melainkan dibutuhkan pola pengajaran yang biasa dipakai nalar.

Hal yang perlu diingat bahwa pendidikan seks di sini, bukanlah mengajarkan cara-cara berhubungan badan, melainkan lebih kepada upaya memberikan pemahaman yang benar kepada anak, sesuai dengan tingkat usianya, mengenai fungsi-fungsi alat seksual dan masalah naluri alamiah yang mulai timbul. Di samping itu, pendidikan seks untuk anak adalah memberikan pemahaman tentang perilaku pergaulan yang sehat dan resiko-resiko yang dapat terjadi diseputar masalah seksual. Dengan demikian anak-anak lebih dapat melindungi diri dan terhindar dari bahaya pelecehan seksual (khususnya wanita). Sementara itu, bagi anak lebih dapat bertanggung jawab ketika masuk ke dunia remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pendidikan seks dapat mencegah perilaku seks bebas, kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, pelecehan seksual, sampai pada penularan HIV/AIDS.

Kenapa persoalan pengajaran dan pendidikan seks anak ini penting untuk diangkat? Salah satu alasan utamanya akhir-akhir ini pergaulan sudah sangat mengkhawatirkan dan melewati batas. Mungkin kita dan anak kita sering menyaksikan adegan di jalan-jalan, kendaraan bermotor, maupun angkutan-angkutan umum sepasang muda-mudi atau remaja sedang asyik berciuman, berpelukan, dan berangkulan. 
Untuk menghindari hal-hal seperti itu perlu sekali diterapkan moral-moral agama dalam seks. Moral berarti ajaran baik dan buruknya tingkah laku manusia. Seks yang berjalan sesuai dengan moral agama, pasti akan berjalan dengan baik, wajar tanpa menodai harkat dan marabat manusia. Disinilah letak pentingannya pendidikan seks yang sesuai dan sejalan dengan tuntunan agama.

Ada banyak prinsip-prinsip yang digariskan di dalam Islam yang ada berhubungan dengan persoalan seks ini. Diantaranya anak harus dididik sedini mungkin mempunyai sifat malu dan memelihara muru’ah memisahkan tempat tidur anak laki-laki dan perempuan yang telah memasuki usia tamyiz, memerintahkan anak untuk menutup aurat, menjaga mata dan memelihara pandangan, menghormati hak privacy orang tua, menjaga adab tidur, dan menjauhkan anak-anak dari perkara-perkara yang mendekati perbuatan zina.

Berpijak dari uraian di atas, di sini penulis terdorong untuk mengkaji tentang prinsip-prinsip pendidikan seksulitas bagi anak dalam persepektif Islam. Karena mengingat pendidikan seks bagi anak adalah sesuatu yang wajib diketahui oleh anak sehingga dapat menciptakan sikap yang sehat pada diri seorang anak terhadap seks dan seks serta bertanggung jawab baik dari segi individu, sosial maupun agama yang perlu mengajarkan anak-anak melihat gambar-gambar porno atau mengajarinya bagaimana berhubungan badan antara lelaki dan perempuan melainkan bagaimana seorang anak mengetahui masalah-masalah seks yang berkaitan dengan hukum-hukum syariat.
B. Permasalahan Kajian

1. Identifikasi Masalah

a. Tinjauan Pendidikan Seks bagi Anak. 

b. Metode pendidikan seks bagi anak dalam persepktif Islam
c. Prinsip-Prinsip Pendidikan Seks bagi Anak dalam Persepktif Islam
d. Pendidikan Seks pada penciptaan dan perkembangan manusia  

e. Hakikat pendidikan seks bagi anak menurut perspektif Islam
f. Perkembangan Iptek dan dampaknya terhadap pertumbuhan dan perkembangan seks anak

2. Batasan Masalah

Memperhatikan keterbatasan waktu banyaknya bahan masalah yang harus diselesaikan dan untuk menghindari penyimpangan dalam pembatasan masalah serta tidak keluar dari judul maka penulis memilih tiga masalah yang lebih urgent dan actual yakni:

a. Tinjauan Pendidikan Seks bagi anak 

b. Metode pendidikan seks bagi anak dalam persepktif Islam
c. Prinsip-Prinsip pendidikan Seks bagi Anak Persepktif Islam
3. Rumusan Masalah

Dalam pembatasan tersebut di atas yang mengilhami penulis untuk membahas lebih jauh tentang sebuah judul Prinsip-Prinsip Pendidikan seks bagi anak dalam Persepektif Islam
a. Bagaimana tinjauan pendidikan seks bagi Anak?

b. Apa saja metode pendidikan seks bagi anak dalam persepktif Islam?

c. Apa saja Prinsip-Prinsip Pendidikan Seks bagi Anak Persepktif Islam?

C. Tujuan Kajian 
Berdasarkan pada permasalahan pengkajian yang telah diajukan di atas, maka tujuan penulisan ini untuk memperoleh gambaran menyeluruh dan mendalam tentang Prinsip-prinsip pendidikan seks bagi Anak Persepektif Islam adalah: 
1. Tinjauan pendidikan seks bagi anak.

2. Metode pendidikan seks bagi anak dalam persepktif Islam.

3. Prinsip-prinsip pendidikan seks bagi anak dalam persepktif Islam. 

D. Kegunaan Kajian

1. Secara teoritis

Untuk memperkaya khazanah imiah yang terkait dengan Prinsip-Prinsip pendidikan seks bagi Anak dalam Persepektif  Islam.

2. Secara Praktis

a. Bagi Para Pendidik

Sebagai acuan dalam memberikan pengarahan kepada anak didik dan juga sebagai wacana dalam memahami perilaku anak didiknya yang menginjak masa remaja.

b. Bagi pembaca

Sebagai wacana tentang adanya kajian masalah seksual sehingga dapat mengurangi adanya kesalahan-kesalahan dan penyelewengan terhadap seksual khususnya bagi anak serta kemungkinan untuk melakukan tindakan asusila sehingga pada akhirnya pembaca dapat mengendalikan diri.
E. Metode Kajian

1. Jenis penelitian

Ditinjau dari jenisnya penelitian ini dikatakan penelitian literatur (library research) penelitian ini bisa disebut kajian pustaka atau kajian literatur. Kajian pustaka adalah telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Teknik ini biasanya dilakukan dengan cara mengumpulkan data baru. Dalam hal ini bahan pustaka diberlakukan sebagai sumber ide untuk menggali dari pengetahuan yang ada sehingga kerangka teori baru dapat dikembangkan atau sebagai dasar pemecahan masalah.

2. Variabel
Yang dimaksud dengan variabel menurut Suharsimi Arikunto adalah hal-hal yang ditatap atau di mantapkan dalam suatu kegiatan penelitian (point stonoticed).

Variabel yang terdapat dalam kajian ini dapat dibedakan menjadi dua macam variabel pertama adalah data (resume cards) dari membaca dokumen ilmiah (literatur dan internet) target (rumusan masalah) yang diposisikan sebagai variabel terikat.
 Sarana tanda bagi penulis untuk mengembangkan pemikiran mengenai target yang harus dikaitkan. Untuk dapat menguraikan rumusan masalah sebagai produk penelitian. Dengan indikator:

a. Tinjauan pendidikan seks bagi anak

b. Metode pendidkan seks bagi anak Persepektif Islam 

c. Prinsip-Prinsip Pendidikan Seks bagi Anak persepektif Islam
3. Data dan sumbernya

Yang dimaksud dengan data menurut Suharsimi Arikunto adalah hasil   pencatatan baik yang berupa fakta maupun angka.
 Data yang harus dicari pengkaji adalah berkaitan dengan rumusan masalah. Apabila diperhatikan dari segi tempat asalnya maka data yang harus dikumpulkan oleh penulis adalah berupa data teoritis.

Yang dimaksud sumber data menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” adalah subyek dari mana dapat diperolehnya.

Dalam hal ini sumber data atau informasi yang digunakan dalam kajian ini adalah:
a.   sumber data primer

Menurut Saifudin Aswar sumber data primer adalah data yang diperoleh dari subyek penelitian dalam menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.
 Adapun yang menjadi  sumber primer  dalam penelitian ini diantaranya: Suraji dan Sofia Rahmawatie 2008 dengan judul Pendidikan Seks bagi Anak Panduan Keluarga Muslim diterbitkan Pustaka Fahmi Yokyakarta, Abdullah Nasih Ulwan, 2009, Tarbiyah Al-Jinsiyah/Mas’uliyyat Al-Murabbiyin, terj Bayarudinbin Nurdin Shaleh dan Suhaimin dengan judul Pendidikan Seks untuk Anak Ala Nabi SAW Metode Islami Mengenalkan Seks pada Anak Sejak Dini, Pustaka Iltizam, Solo, Abdullah Nasih Ulwan 1988,“Tarbiyatul Aulad Fil-Islam” terj Saifullah Kamalie dan Hery Noer Ali dengan judul Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam diterbitkan oleh Asy-syifa Semarang. Agar dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
b.   Sumber data sekunder

Menurut Syaifudin Aswar sumber data sekunder adalah data yang diperoleh pihak-pihak lain yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti.
 

Yang  menjadi  pendukung  dan  pelengkap  dalam  penelitian  adalah referensi  bacaan  yang  berkaitan  dengan  permasalahan,  diantaranya:  Alimatul Qibtiyah, 2006, dengan judul Paradigma Pendidikan seksualitas Persepektif Islam: Teori dan Praktek,diterbitkan oleh Kurnia Kalam Semesta Yokyakarta, serta dalam melakukan kajian ini penulis akan melakukan penelusuran situs internet yag ada kaitannya dengan judul yang penulis kemukakan, penulis juga memakai psikologi perkembangan manusia dalam pandangan psikologi agar identifikasi tahapan pendidikan tepat sasaran 

4.  Metode pengumpulan data

Dalam kajian ini, menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya”prosedur penelitian pendekatan praktek” metode yang digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan, mencatat, membandingkan, kemudian menganalisa, atau mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalah, leggen agenda dan sebagainya.
 Berpijak dari pemahaman diatas maka peneliti dalam mengumpulkan data yakni dengan mencari atau memproleh data dari buku-buku bacaan, artikel, dan sebagainya yang ada kaitannya dengan pinsip-prinsip pendidikan seks bagi anak menurut persepektif Islam.  

5. Metode analisa data 

Data yang diproleh atau terkumpul, baik dari sumber data primer maupun sumber data sekunder kemudian dikelola agar menjadi sebuah teori yang matang dan siap dipakai, untuk mengelola data tersebut, penulis menggunakan metode analisa data sebagai berikut
a. Metode deduktif

Deduktif adalah mengelola data dengan jalan kita berangkat dari pengetahuan atau fakta-fakta yang bersifat umum, kemudian mengambil uraian secara khusus.
 

Penerapannya adalah dengan memaparkan analisis yang berpangkal pada kaidah-kaidah yang bersifat umum kemudian ditetapkan kaidah-kaidah yang besifat khusus. Kalau bahasan ini dengan menarik teori-teori yang ada kedalam pembahasan pendidikan dengan cara mengutarakan berbagai pendapat dan teori pendidikan seks agar pendapat dan teori tersebut yang setiap kata-katanya bersifat umum dapat dijabarkan dan mengandung arti nilai khusus yang sesuai dengan pokok bahasan dalam skripsi ini.

b. Metode komparasi

Yang dimaksud dengan metode komparasi dalam skripsi adalah cara penilaian data yang dimulai dengan penyajian pendapat para ahli. Untuk dicari persamaan yang prisipil dan perbedaannya yang juga prinsiplin. Setelah itu benar-benar diketahui perlu dipertimbangkan secara rasional untuk kemudian diakhiri dengan penarikan suatu kesimpulan atau paling tidak diambil suatu pendapat yang dipandang paling kuat.

Dalam skripsi ini aplikasi metode komparasi untuk menganalisis data disimak pada hampir setiap bab ketika penulis menyajikan pendapat minimal dari dua pakar mengenai urusan yang sama. Pendapat para pakar yang disajikan lazim memakai reduksi yang berbeda dengan kemungkinan unsur-unsur yang dimuatnya adalah sama persis atau perbedaannya yang signifikan 
F. Penegasan Istilah Judul

Sebelum menulis penulis menguraikan tentang pokok-pokok masalah yang terdapat dalam skripsi ini agar lebih jelas penulis uraikan judul yang akan menjadi bahan masalah yaitu prinsip-prinsip pendidikan seks bagi anak dalam persepektif Islam
Adapun sebagai alasan penegasan seperti ini, untuk dapat memudahkan pembahasan selanjutnya dan menghindari kesalahpahaman serta kekeliruan penafsiran.

Adapun pembahasan dalam istilah yang terdapat dalam judul sebagai berikut:

      1.   Penegasan konseptual

a. Pendidikan seks bagi anak

1) Prinsip 

Prinsip adalah suatu pernyataan fundamental atau kebenaran umum maupun individual yang dijadikan oleh seseorang/ kelompok sebagai sebuah pedoman untuk berpikir atau bertindak. Sebuah prinsip merupakan roh dari sebuah perkembangan ataupun perubahan, dan merupakan akumulasi dari pengalaman ataupun pemaknaan oleh sebuah obyek atau subyek tertentu.

Dalam kamus induk istilah ilmiah Prinsip adalah pendirian utama yang dimiliki oleh masing-masing individu, kelompok dsb; asas (yang di pandang benar dan dijadikan patokan untuk berpikir dan bertindak;dasar,hakikat,fundamen,esensi.

Menurun Lorens Bagus prinsip berasal dari bahasa Inggris: Principle, dalam bahasa Latin principium dari primus (pertama) dan capere (mengambil, menangkap) beberapa pengertian sumber atau asal usul sesuatu sebab yang paling dasar dari sesuatu.

2) Pendidikan 

Pendidikan adalah proses membibing manusia dari kegelapan kebodohan kecerahan pengetahuan

Pendidikan berarti pula orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan kepada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani maupun rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah, dan mampu melakukan tugas sebagai mahluk sosial dan sebagai mahluk individu yang mandiri.
 

3) Seks
Menurut M Dahlan dkk Seks adalah kehidupan seks secara luas jumlah total atribut struktur, fungsional dan psikologis seperti yang diekspresikan oleh perilaku serta identitas seseorang totalitas sifat-sifat seks primer dan sekunder perkembangan impuls-impuls seks yang berlebihan, dorongan seks.
 

4) Anak

Anak adalah orang yang masih dalam perkembangan dan belum dewasa yang meliputi masa bayi masa kanak-kanak, masa usia sekolah dasar dan remaja kemudian sesudah itu individu tersebut sudah tidak lagi disebut sebagai anak tetapi merupakan individu yang telah dewasa.bila merujuk dari pengertian di atas yang dimaksud dengan anak meliputi anak yang berumur nol sampai dengan 21 tahun, karena batasan anak adalah kedewasaan seseorang dan pada umumnya orang disebut dewasa apabila dia sudah mencapai usia 21 tahun. Sedangkan Yang dimksud anak secara sempit adalah mereka yang berusia 6-12/13 tahun sbagaimana yange di jelaskan oleh kartini Kartono dimana dalam usia tersebut anak tidak lagi banyak dikuasai oleh dorongan endogen /Impuls-impuls intern dalam perbuatan dan fikirnya, akan tetapi lebih banyak dirangsang setimulasi dari luar
Jadi disini dapat disimpulkan pengertian prinsip-prinsip pendidikan seks bagi anak adalah sumber atau asal usul sesuatu sebab yang paling dasar dari  orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan kepada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani maupun rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya dalam suatu aspek penting kehidupan yang menekankan pada aspek fisik, sosial, emosi, spiritual, budaya, ekonomi, dan etnik dialmi manusia  yang masih dalam perkembangan dan belum dewasa yang meliputi masa bayi masa kanak-kanak, masa usia sekolah dasar dan remaja.

b.    Perspektif Islam 

1) Persepektif

Perspektif adalah pandangan sebagai acuan sudut pandang persepsi terhadap obyek-obyek yang dapat dilihat dalam jarak posisi dan kebesaran relatif.

2) Islam 

Islam menurut hukum syara’, yaitu menurut apa yang disabdakan oleh Nabi Muhammad sendiri, Islam ialah melaksanakan kelima Rukun Islam ialah, Engkau mengakui bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan bahwa Muhammad itu utusan Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa Ramadhan, dan berhaji ke Baitullah jika Engkau mampu”.  

Menurut arti bahasa (etimologi), Islam mempunyai arti:

Islam asal kata “aslama”,artinya menyerah, maksudnya menyerah kepada kehendak Allah SWT. Penyerahan kepada kehendak Allah disini bersifat mutlak, bulat, total, dengan menngetahui perintah-perintah Allah dan menjauhi larangannya-laranga-Nya atau mematuhi ketentuan apa pun yang ditetapkan oleh-Nya.
 

Dalam Al-Quran kata Islam mengandung arti (aslama) yaitu pada ayat 83 surat Ali Imron. 

  (((((((((( ((((( (((( ((((((((( (((((((( (((((((( ((( ((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   
Apakah selain agama Allah yang mereka cari, padahal kepada-Nya telah Islam segala sesatu yang dilangit dan dibumi dengan senang atau terpaksa, dan kepada-Nya semua akan dikembalikan.( Q.S. Ali Imran [3] :83)

Dengan ayat ini Allah telah menjelaskan, bahwa segala sesuatu yang ada dilangit dan di bumi telah Islam kepada-Nya, walaupun seandainya manusia masih mau mencari agam lain. Maka untuk memahami dengan tepat apa yang dimaksud oleh Allah dengan arti “Islam itu sbenarnya kita perlu meneliti apa sifat alam itu sebenarnya.

Dari beberapa statemen di atas maka pengertian prinsip-prinsip pendidikan seks bagi anak dalam persepektif Islam adalah sumber atau asal usul sesuatu sebab yang paling dasar dari  orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan kepada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani maupun rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya dalam suatu aspek penting kehidupan yang menekankan pada aspek fisik, sosial, emosi, spiritual, budaya, ekonomi, dan etnik dialami manusia  yang masih dalam perkembangan dan belum dewasa yang meliputi masa bayi masa kanak-kanak, masa usia sekolah dasar dan remaja yang sesuai dengan nilai atau dengan tuntunan yang berlaku dalam Islam yang berisi kaidah, aturan, larangan, atau perintah sehingga apa yang di lakukan tersebut tidak melanggar dari nilai, aturan yang ada dalam agama Islam.

  2. Penegasan Operasional

Maksud dari judul prinsip-prisip pendidikan seks bagi anak dalam persepektif agama Islam diharapkan seorang anak dalam kehidupan sehari-hari dalam memperoleh pendidikan tidak hanya sesuatu yang tidak dianggap tabu saja, melainkan sebaliknya hal-hal  yang tabu wajib diberikan kepada anak tetapi harus berdasarkan porsinya serta batasan-batasan tertentu agar tidak terjadi kekeliruan dalam menggunakannya tetapi yang perlu diingat dan tidak bisa ditinggalkan yaitu berpedoman kepada tuntunan yang berlaku dalam Islam dalam pendidikan seks bagi anak yang meliputi:

a. Tinjauan Pendidikan Seks bagi Anak

b. Materi dan metode pendidikan seks pada anak dalam pendidikan Agama Islam. 
c. Prinsip-Prinsip Pendidikan Seks bagi Anak Persepektif Islam 
G. Sistematika Pembahasan 

Alur pemikiran seseorang dapat berbeda dengan lainnya. Sehingga sistematika pembahasan suatu karya yang disajikan juga akan berbeda atau berfariasi sesuai dengan gagasan aspirasinya. Untuk itu sebelum diuraikan lebih lebih terperinci kandungan skripsi ini penulis akan mencoba mendeskripsikan sistematika pembahasan. Untuk mempermudah pembahasan dalam kajian ini yang menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian primer, terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan abstrak.
Bagian inti terdiri dari 5 bab : Bab I adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, permasalahan kajian, tujuan kajian dan keguanaan kajian, metode kajian, penegasan istialah judul, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Tentang Tinjauan pendidikan seks bagi anak meliputi pengertian pendidikan seks, masa pertumbuhan perkembangan seks anak, perkembangan seksual anak ditinjau dari segi biologis, perkembangan seksual anak ditinjau dari segi psikologis, tujuan pendidikan seks, tujuan pendidikan seks persepektif Islam
Bab III : Metode pendidikan seks bagi anak dalam persepektif Islam meliputi keteladanan (uswatun hasanah), nasihat, pembiasaan, pemberian hadiah dan hukuman, tanya jawab dan dialog, perhatian. 

Bab IV : Prinsip-prinsip pendidikan seks bagi anak dalam persepektif Islam meliputi dasar pendidikan seks bagi anak dalam persepektif Islam, prinsip-prinsip pendidikan seks bagi anak dalam perspektif Islam, menghindarkan anak dari rangsangan seksual.
Bab V : Penutup yang merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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